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ABSTRAK

Hemoglobin (Hb) adalah komponen paling penting dalam darah manusia,
serta bertanggung jawab untuk mengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh
tubuh. Kadar hemoglobin adalah parameter klinis dalam pemeriksaan hematologi
rutin yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya gangguan kesehatan
pada pasien, selain itu pemeriksaan kadar hemoglobin berguna untuk menilai
tingkat adanya anemia, respons terhadap terapi anemia, dan perkembangan
penyakit yang berhubungan dengan anemia serta polisitemia. Pada pemeriksaan
hemoglobin metode sianmethemoglobin diperlukan waktu inkubasi selama 3
menit, namun adanya kendala di laboratorium menyebabkan waktu inkubasi lebih
dari yang di tentukan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kadar
hemoglobin dengan menggunakan metode sianmethemoglobin pada inkubasi 3
menit dan 10 menit. Jenis penelitian ini yaitu observasi analitik. Populasi pada
penelitian ini yaitu mahasiswa program studi D3 Teknologi Laboratorium Medis,
dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Universitas Perintis Indonesia pada bulan Januari-Juni 2023. Rata-
rata kadar hemoglobin pada inkubasi 3 menit adalah 12,16 g/dL dan kadar
hemoglobin dengan inkubasi 10 menit adalah 11,87 g/dL. Berdasarkan analisa
data dengan uji T-dependent didapatkan ada perbedaan yang signifikan antara
kadar hemoglobin dengan inkubasi 3 menit dan 10 menit (pValue < 0,05).

Kata Kunci: Kadar Hemoglobin, Inkubasi 3 menit, inkubasi 10 menit

ABSTRACT

Hemoglobin (Hb) is the most important component in human blood, as
well as being responsible for transporting oxygen from the lungs throughout the
body. Hemoglobin levels are clinical parameters in routine hematological
examinations used to determine the presence or absence of health problems in
patients, besides hemoglobin level examination is useful for assessing the level of
anemia, response to anemia therapy, and the development of diseases associated
with anemia and polycythemia. In hemoglobin examination cyanethemoglobin
method requires an incubation time of 3 minutes, but the existence of in the
laboratory constraints causes the incubation time to be more than specified. The
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purpose of this study was to determine the difference in hemoglobin levels using
the cyanmethemoglobin method at 3-minute and 10-minute incubation. This type
of research is analytical observation. The population in this study was students of
the D3 Medical Laboratory Technology study program, with a total sample of 20
people. This research was conducted at the Laboratory of Universitas Perintis
Indonesia in January-June 2023. The average hemoglobin level in 3-minute
incubation was 12.16g/dl and hemoglobin level with 10-minute incubation was
11.87g/dl. Based on data analysis with T-dependent test, it was found that there
was a significant difference between hemoglobin levels with incubation of 3

minutes and 10 minutes (pValue < 0.05).

Keywords: Hemoglobin Level, 3 min incubation, 10 min incubation

PENDAHULUAN

Hemoglobin  (Hb) adalah
komponen paling penting dalam
darah manusia, serta bertanggung
jawab untuk mengangkut oksigen
dari paru-paru ke seluruh tubuh.
Kadar hemoglobin adalah parameter
klinis dalam pemeriksaan hematologi
rutin - yang  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
gangguan kesehatan pada pasien,
selain  itu  pemeriksaan  kadar
hemoglobin berguna untuk menilai
tingkat adanya anemia, respons
terhadap  terapi  anemia, dan
perkembangan penyakit yang
berhubungan dengan anemia serta
polisitemia (Zubaidi & Susilawati,
2018).

Hemoglobin ialah senyawa
dalam sel darah merah yang
berfungsi mengangkut zat oksigen ke
dalam sel- sel tubuh. Kadar
hemoglobin dalam darah salah satu

indikator laboratorium yang
digunakan untuk menetapkan
prevalensi anemia. Anemia

merupakan suatu keadaan dengan
kadar hemoglobin lebih rendah dari
nilai normal, anemia juga berarti
suatu  kondisi  ketika  terdapat

defisiensi ukuran atau jumlah
eritrosit atau kandungan hemoglobin.
Kadar hemoglobin yang rendah bisa
berdampak pada kesehatan dan
mengganggu proses aliran darah di
dalam tubuh manusia (Mariani dan
Kartini, 2018).

Rendahnya kadar hemoglobin
dalam sel darah merah dapat menjadi
penyebab utama anemia (kurang
darah). Menurunnya kadar
hemoglobin menunjukkan rendahnya
tingkat oksigen dalam darah
sehingga sering menyebabkan sesak
nafas. Kekurangan oksigen dalam
darah dapat memperberat daya kerja
jantung, serta menimbulkan gejala
seperti jantung berdebar dan nyeri
dada. Apabila oksigen tidak alirkan
ke seluruh bagian tubuh maka fungsi
tubuh akan terhambat sehingga, sel
tidak mendapatkan asupan oksigen
yang cukup untuk melakukan
aktivitasnya. Gejala yang dapat
dirasakan oleh penderita adalah
mudah lelah (Price and Wilson,
2012).

Pemeriksaan kadar hemoglobin
yang biasa digunakan di Indonesia
adalah cara Sahli dimana kesalahan
dengan menggunakan metode ini
sebesar  10%-15%. Pemeriksaan
sederhana yang dilakukan dilapangan
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perlu diteliti serta dibandingkan
dengan cara standar yang di tetapkan
WHO (Price et al, 2012).

Metode yang digunakan dalam
pemeriksaan  kadar  hemoglobin
adalah metode Tallquist, Sahli,
Cupper sulfat, Sianmethemoglobin,
electrical impedance dan fotometri
dengan hematologi analizer
(sulfoksihemoglobin). Metode yang
disarankan oleh International
Committee for Standardization in
Hematologi (ICCSH) yaitu
sianmethemoglobin, dengan
menggunakan prinsip pemeriksaan
semua derivat hemoglobin dalam
darah kecuali verdoglobin di ubah

secara kuantitatif menjadi
hemoglobincyaniade
(sianmethemoglobin) dengan

menggunakan larutan Drabkin yang
mengandung  sianida  (Nkrumabh,
2011).

Pemeriksaan hemoglobin
sederhana yang ditetapkan oleh
international committee for
standardization  in  hematology
metode cyanmethemoglobin
(Autoanalyzer), yaitu dengan
menghitung secara otomatis kadar
hemoglobin dalam eritrosit, metode
ini  banyak digunakan karena
mempunyai Kketelitian yang lebih
tepat dan tingkat kesalahannya lebih
rendah (Nugraha, 2015).

Banyaknya cara yang telah
ditemukan  untuk  pemeriksaan
hemoglobin, tetapi belum ada
metode pemeriksaan yang akurat
100%, mudah, dan biaya
pemeriksaan yang terjangkau
(Kusumawati et al, 2018). Tetapi
pemeriksaan laboratorium yang baik
sangat diperlukan dalam menunjang

diagnosa  suatu  penyakit.  Di
laboratorium  kadar  hemoglobin
dapat dilihat kadarnya dengan
berbagai macam, salah satunya yaitu
dengan menggunakan larutan
Drabkin. International Commettee
for Standarization in hematologic
(ICSH), menganjurkan pemeriksaan
kadar hemoglobin dengan
menggunakan metode
sianmethemoglobin. Cara ini mudah
dilakukan karena mempunyai standar
dan dapat mengukur semua jenis
hemoglobin kecuali sulf hemoglobin
(Panil, 2008).

Menurut Gandasubrata (2013)
batas waktu yang dibutuhkan pada
pemeriksaan darah EDTA yaitu
pemeriksaan darah lengkap
sebaiknya dilakukan karena akan
mempengaruhi hasil analisa.

Hilmi (2009) juga menyatakan
bahwa inkubasi  darah  dapat
mempengaruhi  kadar hemoglobin.
Hasil penelitia menunjukkan kadar
hemoglobin yang akan diperiksa dan
ditunda setelah 6 jam, 12 jam, dan 24
jam dapat mengalami perubahan
sampai  84%. Seiringi  dengan
meningkatnya jumlah pemeriksaan,
maka waktu yang diperlukan akan
semakin banyak dan ketetapan
volume sering diabaikan karena
kurangnya sampel atau banyaknya
sampel yang harus diperiksa dan juga
banyaknya item pemeriksaan dalam
satu sampel yang akan diperiksa.
Sebagai seorang analis yang bekerja
di dalam laboratorium, terkadang
tidak selalu melihat ketetapan waktu
inkubasi karena adanya sampel yang
dikerjakan secara seri/sama. Oleh
karena itu penulis ingin mengetahui
pengaruh waktu inkubasi terhadap
kadar hemoglobin  menggunakan
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metode sianmethemoglobin dengan
larutan  Drabkin  (Sudikno &
Sandjaja, 2016)

Berdasarkan latar belakang di
atas, maka peneliti tertarik untuk
Melakukan penelitian  mengenai
“Membandingkan hasil pemeriksaan
kadar hemoglobin antara lama
inkubasi selama 3 menit dan 10
menit pada metode
sianmethemoglobin”.

METODOLOGI
PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada
bulan Januari- Juni 2023 di
laboratorium universitas Perintis
Indonesia.

Alat dan bahan

Alat yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah
Fotometer, tabung reaksi, pipet
ukur 5 ml, bola hisap,
mikropipet 20 pl, rak tabung
reaksi, auto klick.

Bahan yang dibutuhkan
larutan Drabkin, sampel darah,
yellow tip, lancet, kapas alkohol
70%, tissue, kapas kering.

Mekanisme Pengambilan Data
1. Pengurusan Surat Izin
Berikut prosedur
pengambilan data dalam
penelitian ini, yaitu :

1. Peneliti mengajukan surat
izin  permohonan izin
pengambilan data ke Prodi
Dl Teknologi
Laboratorium Medik

Universitas Perintis
Indonesia.

2. Peneliti memberikan surat
pengantar dari Prodi DIII
Teknologi  Laboratorium
Medik ke Dekan Fakultas

lImu Kesehatan
Universitas Perintis
Indonesia untuk

melakukan  pengambilan
data peneliti di tempat
tersebut.

3. Peneliti memberikan surat
pengantar dari  Dekan
Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Perintis
Indonesia untuk
pengambilan  data ke
kantor Dinas Kesehatan
Lima Puluh Kota.

2. Pengambilan Data

1. Setelah surat pengantar

dari Dekan Fakultas limu

Kesehatan Perintis
Indonesia  diberikan ke
universitas Perintis
indonesia, kemudian
peneliti  diberikan izin
untuk melakukan

penelitian dengan cara
penelitian pemeriksaan
hemoglobin di Universitas
Perintis Indonesia.

3. Setelah melakukan penelitian
kemudian peneliti meminta
surat bahwa peneliti telah
menyelesaikan penelitian di
Universitas perintis Indonesia.
Pengolahan dan Analisis Data
Untuk mengetahui perbedaan

hasil kadar Hemoglobin antara
lama inkubasi 3 menit dan 10
menit  digunakan uji T

dependent.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian yang
dilakukan sebanyak 20 sampel
Hemoglobin pada mahasiswa perintis
tahun 2023 di  Laboratorium
Universitas  Perintis Indonesia
Padang, didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.1.1 Rata-rata Kadar
Hemoglobin Pada
Mahasiswa Yang
Diinkubasi Selama 3
Menit

Pada tabel 4.1.2 di atas dapat
dilihat kadar hemoglobin 10 menit
dengan rata-rata 11,87 g/dL dan
kadar hemoglobin paling rendah
terdapat 10,15 g/dL, dan kadar
hemoglobin yang paling tinggi
terdapat 16,03 g/dL

Tabel 4.1.3 Perbedaan Kadar
Hemoglobin Antara Inkubasi 3
Menit dan

10 Menit

Kadar Re Min Mak S P
Hemogl rat imu simu d V
al

Rer Mini Maksi Sd
ata mun mum

Kadar
Hemog 12,1 10,28 16,05 1,
lobin 6 92
(g/dl)

Pada tabel 4.1.1 di atas dapat
dilihat kadar hemoglobin 3 menit
dengan rata-rata 12,16 g/dL dan
kadar hemoglobin paling rendah
terdapat 10,28 g/dL, dan kadar
hemoglobin yang paling tinggi

terdapat 16,05 g/Dl.

Tabel 4.1.2 Rata-rata Kadar
Hemaoglobin Pada
Mahasiswa Yang
Diinkubsai Selama 10
Menit

obing/ a m m
dL) ue
Inkubas 12, 10,2 16,0 =+
i 3 16 8 5 1,
menit 9
2
0,
00
0
Inkubas 11, 10,1 16,0 =
i 10 87 5 3 1,
menit 9
5

Rer Mini Maksi Sd
ata mum mum

Kadar
Hemog 11, 10,15 16,03 1,
lobin 87 95
(g/dL)

Berdasarkan tabel di atas
perbedaan hemoglobin 3 menit dan
10 menit didapkan hasil signifikan
dengan nilai p-valuenya 0,00 < 0,05.

4.2 Pembahasan

Pemeriksaan laboratorium
terdiri atas 3 tahap yaitu pra analitik,
analitik, dan pasca analitik. Masing-
masing tahap pemeriksaan
laboratorium memiliki resiko
kesalahan yang dapat mempengaruhi
hasil pemeriksaan. Salah satunya
kesalahan pada tahap analitik dapat
mempengaruhi  hasil pemeriksaan
sebasar  15%-20%. Pemeriksaan
kadar hemoglobin dengan metode
sianmethemoglobin memerlukan
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tahap inkubasi  setelah  darah
dicampur dengan reagen Drabkin.
inkubasi bertujuan untuk
menyempurnakan reaksi perubahan
hemoglobin menjadi
sianmethemoglobin dengan waktu
selama 3 menit.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan didapatkan rata-rata
kadar hemoglobin dengan inkubasi 3
menit adalah 12,16 g/dL, sedangkan
rata-rata kadar hemoglobin dengan
inkubasi 10 menit adalah 11,87 g/dL.

Terdapat beberapa hal yang
membuat hasil menjadi rendah yaitu
darah yang dipipet tidak sesuai
dengan takaran mikropipetnya 20ul
maupun cara pengambilan larutan
drabkin sebanyak 5 ml, maka hal
tersebut dapat mempengaruhi hasil
yang didapatkan pada pemeriksaan
kadar hemoglobin.

Hasil  penelitian  terhadap
mahasiswa  universitas  perintis
Indonesia sebanyak 20 responden,
diambil secara langsung yang
masing-masing responden di periksa
dengan metode sianmethemoglobin.
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan
responden hampir seluruhnya
berumur19-22 tahun.

Penelitian oleh Rinny Ardiana
tahun 2019 diperoleh perbedaan
signifikan kadar hemoglobin pada
inkubasi 0 menit, 3 menit, 5 menit, 8
menit dan 10 menit dengan metode
Sahli (Rinny Ardiana ,2019). Hasil
pemeriksaan kadar hemoglobin yang
diperiksa secara langsung tanpa
adanya inkubasi menunjukkan kadar
hemoglobin rendah yang disebabkan
asam hematin belum terbentuk
sempurna. Sedangkan waktu
inkubasi yang terlalu lama dapat
menyebabkan kadar hemoglobin
semakin tinggi dikarenakan semakin

banyaknya eritrosit yang pecah atau
lisis (Fitri, 2012).

Sampel darah yang telah
diambil dimasukkan pada tabung
vacutainer selanjutnya dilakukan
pipet reagen Drabkin. Larutan
Drabkin memiliki komposisi kalium
ferrisianida (K3Fe [CN]es ) 200mg,
kalium sianida KCN 50mg, kalium
dihidrogen fosfat (KH2PO4) 140 mg
berfungsi untuk menstabilkan pH
larutan  (7.0-7.4) reaksi dapat
berlangsung sempurna pada saat
yang tepat, nonionik 0,5-1 ml
berfungsi mempercepat hemolisis
darah serta mencegah kekeruhan
yang terjadi oleh protein plasma dan
aquades 1000 ml (Riswanto, 2013).

Pada penelitian ini
menggunakan metode
sianmethemoglobin. Metode

sianmethemoglobin digunakan dalam
laboratorium Kklinik dengan tujuan

klinis. Pemeriksaan kadar
hemoglobin metode
sianmethemoglobin mudah

dilakukan dan hasil pemeriksaan
lebih akurat dari pada Metode Sahli.
Metode sianmethemoglobin adalah
metode untuk estimasi hemoglobin,
semua jenis hemoglobin dapat diukur
kecuali  sulfhemoglobin, ~ faktor
kesalahan +2%. Prinsip pemeriksaan
metode sianmethemoglobin adalah
heme (ferro) dioksidasi oleh kalium
ferrisianida menjadi (ferri)
methemoglobin kemudian
methemoglobin 32 bereaksi dengan
ion sianida membentuk
sianmethemoglobin yang berwarna
coklat, absorban diukur dengan
fotometer pada A 540 nm (Wirawan,
2011).

Selanjutnya, campurkan darah
yang ada di dalam tabung vacutainer
menggunakan mikropipet ke dalam
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tabung reaksi yang berisi Drabkin
kemudian homogenkan dan inkubasi
selama 3 menit. Menurut
Gandasoebrata (2016) waktu
inkubasi yang dibutuhkan untuk
pemeriksaan  kadar  hemoglobin
metode sianmethemoglobin yaitu 3-5
menit. Waktu inkubasi yang singkat
menyebabkan  sianmethemoglobin
tidak terbentuk sempurna sehingga
menghasilkan  kadar hemoglobin
yang rendah. Sedangkan, waktu
inkubasi yang terlalu lama dapat
menyebabkan eritrosit menjadi pecah
atau lisis sehingga kadar hemoglobin
yang didapatkan tinggi (Fitri, 2012).
Kemudian Mikropipet digunakan
untuk memindahkan suatu larutan
atau cairan dari satu ke tempat yang
lainnya dengan skala mikroliter (pL).
Tabung reaksi yang telah di isi
dengan masing-masing darah EDTA
dan reagen Drabkins, kemudian
diperiksa menggunakan photometer.

Larutan Drabkin yang
digunakan prinsipnya adalah kalium
ferisianida (K3 FeECNg ) merubah
hemoglobin menjadi methemoglobin,
Kemudian kalium sianida merubah

methemoglobin menjadi
sianmethemoglobin. Absorbansi
larutan  diukur  pada  panjang

gelombang 540 nm. Larutan drabkin
yang dipakai untuk mengubah

hemoglobin, oxyhemoglobin,
methemoglobin, dan
karboxymoglobin menjadi
cyanmethemoglobin, sedang

sulfhemoglobin tidak berubah karena
tidak diukur, Larutan drabkin terdiri
dari natrium biokarbonat 1 gram,
kalium sianida 50 mg, kalium
ferisianida 200 mg, dan aquades
Pengujian pada penelitian ini
menggunakan  alat  photometer.
Prinsip photometer yaitu pengukuran

penyerapan sinar akibat interaksi
sinar yang mempunyai panjang
gelombang tertentu dengan larutan
atau zat warna yang dilewatinya.
Sampel vyang telah diinkubasi
kemudian disedotkan pada aspirator
sehingga masuk kedalam kuvet
sehingga dibaca oleh sinar cahaya
kemudian sampel akan disedot
kembali dengan pompa peristaltik
menuju ke pembuangan (Mengko,
2013).

Hasil dari  penelitian ini
didapatkan perbedaan dari waktu
inkubasi yang digunakan hal ini
disebabkan pengukuran Hb dengan
metoda Drabkin dipengaruhi oleh
variasi waktu inkubasi sehingga
variasi waktu inkubasi memberikan
hasil yang berbeda untuk tiap para
meter pengamatan, dimana waktu
inkubasi 3 menit lebih baik
dilakukan dari pada waktu inkubasi
10 menit karena ada perbedaan hasil
Hb yang signifikan. Hal ini terjadi
akibat sel eritrosit yang berasal dari
darah kapiler yang digunakan dalam
pemeriksaan Hb sel eritrosit sedikit
demi sedikit akan mengalami lisis
akibat tingginya konsentrasi zat aktif
dalam darah yang berakibat pada
menurunnya kadar hemoglobin. Sel
eritrosit yang lisis akan melepaskan
hemoglobin yang diikuti turunnya
kadar hemoglobin dalam darah
(Prihati, 2015). Sehingga itu petugas
laboratorium harus memperhatikan
waktu inkubasi disetiap pemeriksaan
yang dilakukan di laboratorium agar
didapatkan hasil analisa yang tepat
dan akurat.

Kesimpulan
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1. Rata-rata kadar hemoglobin
pada inkubasi 3 menit adalah
12,16 g/dL, Sd £ 1,92

2. Rata-rata kadar hemoglobin
pada inkubasi 10 menit
adalah 11,87 g/dL, Sd + 1,95

3. Terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil kadar
hemoglobin antara lama
inkubasi 3 menit dan 10
menit.

Saran
Bagi Anhli Teknologi

Laboratorium Medis agar

melakukan pemeriksan sesuali

dengan prosedur yang telah
ditetapkan agar tidak melakukan
penundaan.
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